Di Indonesia kini ada penyakit unggas baru yang berbahaya,
yaitu Flu Burung. Penyakit ini mampu mengakibatkan kematian
ayam secara mendadak dan dalam jumlah besar pada ayam
kampung hanya dalam beberapa hari.Virus Flu Burung ternyata
juga menular pada manusia, bahkan dapat mengakibatkan kematian,
Mamun kita tidak periu panik, asalkan kita MEMAHAMI cara
mengurangi resiko tertular Flu Burung. Kita semua harus tahu
apa penyakit ini dan apa yang dapat kita lakukan bersama untuk
mengurangi bahaya. Kita harus mulai selkarang juga!
BERSAMA KITA PUNYA KEKUATAN untuk melindungi
unggas dan diri kita sendiri dari penyakit mematikan ini.

BERSAMA KITA BISA ATASI FLU BURUNG

TANYA JAWAB SEPUTAR FLU BURUNG

UNGGAS:
= BAGAIMANA MENGETAHUI UNGGAS KITATERKENA
FLU BURUNG!

Gejalanya yang paling utama adalah kematian unggas secara
mendadak tanpa gejala sakit sebelumnya. Pada ayam yang telah
mati sering terlihat jengger ayam berwarna biru dan terdapat
bercak merah pada kaki dan dada serta leleran lendir yang
keluar dari hidung dan mulut ayam. Jika Anda tidak yakin, tetapi
khawatir unggas Anda terkena flu burung, tanyakan kepada
Dinas Pertanian/Peternakan terdekat. Mereka dapat
menguji unggas Anda,

MANUSIA:

= BAGAIMANA MENGETAHUI SESEORANG TERKEMNA
FLU BURUNG?

= APAYANG DILAKUKAN JIKA MENCURIGAI TERKENA
FLU BURUNG?

Orang yang terkena flu burung hampir sama dengan orang
yang terkena flu biasa: demam, batuk, otot dan sendi nyeri
serta kesulitan bernafas. Tetapi, jika kita mengetahui seseorang
yang dekat dengan kita telah ada kontak dengan burung yang
sakit atau mati, kita harus membawa mereka kepada petugas
kesehatan sesegera mungkin. Begitu ditemukan gejalanya,
berikan Tamiflu -obat yang tersedia untuk menangani flu
burung- SESEGERA MUNGEKIN agar bisa efektif.

BAGAIMANA CARA UNTUK

MENCEGAHNYA?

UNGGAS:

Jauhkan unggas peliharaan Anda dari unggas lain karena mungkin
unggas lain bisa menjadi penular virus. Salah satu caranya
adalah dengan mengandangkan unggas peliharaan, akan lebih
baik lagi jika dipisahkan antara itil/bebek dengan ayam. Bebel,
entog dan angsa bisa menjadi carrier (pembawa virus) dimana
binatang-binatang tersebut tidak sakit karena tertular virus
tapi membawa virus tersebut dan menularkannya pada unggas
lain. Kandang yang aman dan murah dapat dibuat dari bahan
yang tersedia dengan mudah seperti bambu. Kandang perlu
dibersihkan dengan sikat dan sabun sekali seminggu. Kotoran
unggas harus dibersihkan secara teratur. Tanyakan Dinas
Peternakan yang terdekat untuk bantuan vaksinasi unggas
Anda.

MANUSIA:

Beruntung sekali dalam
kurun waktu 2 tahun,
kurang dari 40 orang telah
dipastikan terkena Flu
Burung (sampai dengan
April 2006). Sayangnya, dari
semua yang dipastikan
positif kena Flu Burung
dipastikan tidak berumur
panjang (meninggal dunia).
Karenanya untuk

Flu Burung berjangkit:

* Selalu cuci tangan dengan sabun setelah kontak dengan
unggas dan kotorannya

* Pakailah masker dan sarung tangan ketika membersihkan
kotoran dan kandang

* Jauhkan anak kecil dari unggas dan kotorannya

* Masak unggas dan telur hingga matang sebelum dimakan

Setelah kontak dengan unggas yang sakit, segera mandi dan

cuci tangan, baju dan sepatu Anda dengan sabun.

JIKA UNGGAS ATAU MANUSIA
TERJANGKIT, APAYANG PERLU

DILAKUKAN?

Jika SESEORAMNG memiliki gejala parah:

* khususnya demam tinggi (di atas 38°)

= batuk dan kesulitan bernafas

segera cari bantuan kesehatan (khususnya untuk orang yang
secara teratur berhubungan dengan unggas).

Jika salah satu UNMGGAS Anda terlihat sakit:

* hindari kontak tanpa menggunakan masker penutup hidung
dan mulut serta sarung tangan.

= jangan jual unggas Anda (yang sakit maupun yang sehat)

= segera laporkan pada petugas Dinas Peternakan terdekat.







